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ANALISIS POTENSI TANAH LONGSOR MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL
HIERARCHY PROCESS (AHP) DI DESA NGARGOSARI DAN GERBOSARI
KECAMATAN SAMIGALUH KULON PROGO

Nurhayati
19106020009

INTISARI

Telah dilakukan penelitian analisis potensi tanah longsor dengan menggunakan metode Analytical
Hirarchy Process (AHP) Di Desa Ngargosari dan Gerbosari Kecamatan Samigaluh Kabupaten
Kulon Progo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi tanah longsor dengan melakukan
pembobotan dengan beberapa parameter. Penelitian ini menggunakan 26 data mikrotremor tersebar
pada daerah Desa Ngargosari dan Gerbosari Kecamatan Samigaluh. Data mikrotremor diolah
mengggunakan software geopsy dengan menggunakan metode Horizontal Vertical Spatial Ratio
(HVSR) dan pembobotan pada setiap parameter dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) dalam penentuan daerah yang berpotensi tanah longsor. Parameter yang digunakan
diantaraya adalah nilai Ground Shear Strain (GSS), ketebalan lapisan sedimen (h), kemiringan
lereng, curah hujan, tatagua lahan dan geologi. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa persebaran
nilai frekuensi dominan (f,) berkisar antara 1,00 s.d 10,33 Hz, nilai faktor amplifikasi (4,) berkisar
antara 1,96 s.d 7,73, kemudian nilai tersebut digunakan untuk penentuan nilai GSS dan h, sehingga
nilai GSS diperoleh kisaran 2,16 x 107 s.d 1,22 x 107> dan nilai h berkisar antara 22,71 s.d 384,71
m. Berdasarkan perhitungan pembobotan dengan metode AHP, potensi tanah longsor berada pada
tiga kelas yaitu potensi rendah, sedang dan tinggi. Daerah yang memiliki potensi tanah longsor tinggi
diantaranya adalah daerah sebelah selatan SMP Negeri 1 Samigaluh Desa Ngargosari dengan nilai
skor bobot 0,24.

Kata kunci : Analytical Hierarchy Process, mikrotremor, Potensi, Tanah Longsor
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LANDSLIDE POTENTIAL ANALYSIS USING ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS
(AHP) METHOD IN NGARGOSARI AND GERBOSARI VILLAGES SAMIGALUH
DISTRICT KULON PROGO

Nurhayati
19106020009

ABSTRACT

Landslide potential analysis using Analytical Hierarchy Process (AHP) method has been conducted
in Ngargosari and Gerbosari Villages, Samigaluh Sub-district, Kulon Progo Regency. This research
aims to determine the potential for landslides by weighting several parameters. This research used
26 microtremor data scattered in Ngargosari and Gerbosari villages of Samigaluh sub-district. The
microtremor data was processed using geopsy software using the Horizontal Vertical Spatial Ratio
(HVSR) method and weighting each parameter using the Analytical Hierarchy Process (AHP)
method in determining potential landslide areas. The parameters used are Ground Shear Strain
(GSS) value, sediment layer thickness (h), slope, rainfall, land use and geology. The results obtained
show that the distribution of the dominant frequency (f;) value ranges from 1.00 to 10.33 Hz, the
amplification factor (4,) value ranges from 1.96 to 7.73, then the value is used to determine the
value of GSS and h, so that the value of GSS is obtained in the range of 2,16 x 1077 s.d 1,22 x 1075
and the value of h ranges from 22.705 to 384.706 m. Based on weighting calculations with the AHP
method, the landslide potential is in three classes: low, medium and high potential. Areas with high
landslide potential include the area south of SMP Negeri 1 Samigaluh, Ngargosari Village with a
weight score of 0.24.

Keywords: Analytical Hierarchy Process, microtremor, Potential, Landslide.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara rawan terjadi bencana alam. Hal ini
dapat dilihat dari kondisi geografis Indonesia yang terletak pada pertemuan
lempeng tektonik aktif, jalur pegunungan aktif, dan kawasan beriklim tropis,
sehingga menjadikan wilayahnya rawan terhadap bencana alam. Bencana alam
merupakan suatu peristiwa yang dapat mengancam keselamatan manusia, agar
dapat meminimalisir kehilangan jiwa, hilangnya harta benda dan kerusakan
lingkungan. Contoh bencana yang sering terjadi di antaranya adalah kekeringan,
banjir, angin puting beliung, gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi dan tanah
longsor. Selain dari faktor aktivitas alam, bencana alam dapat terjadi juga karena
dipicu oleh aktivitas manusia sendiri. (Rosyida dkk, 2019).

Manusia masih banyak yang berperilaku buruk terhadap alam sehingga
menyebabkan kerusakan dan kesengsaraan. Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat
yang membahas tentang alam, seperti perintah untuk menjaganya dan larangan
untuk merusaknya. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Ar-Rum ayat 41:

Ofn 53 adlad Vslee codl) (mnd 2B (W ol S8 ey Haall5 el L Sl e
Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.



Ayat di atas menjelaskan bahwa telah terlihat kerusakan di daratan dan di lautan
seperti kekeringan, minimnya hujan, banjir, gunung meletus, tanah longsor dan lain
sebagainya yang semua itu merupakan hukuman dari sebagian perbuatan mereka di
dunia. Bencana alam tersebut dapat terjadi juga akibat dari kejahatan orang-orang
yang berbuat dosa dan kejahilan-kejahilan tangan manusia yang merusak alam
sesuka hati. Dalam ayat tersebut Allah juga mengubah manusia untuk kembali ke
jalan yang benar.

Bencana alam yang sering terjadi salah satunya yaitu bencana tanah longsor.
Tanah longsor terjadi karena proses alami dalam perubahan struktur permukaan
bumi dengan adanya gangguan kestabilan pada tanah atau batuan penyusun lereng.
Secara geomorfologi, faktor yang mempengaruhi kestabilan lereng di antaranya
yaitu kemiringan, kondisi batuan ataupun tanah penyusun, dan kondisi hidrologi
atau tata air pada lereng. Selain faktor alam, terjadinya bencana tanah longsor juga
dipicu oleh aktivitas manusia seperti kegiatan pertanian, pembebanan lereng,
pemotongan lereng, dan penambangan (Sobirin dkk, 2017)

Wilayah yang rawan bencana tanah longsor di antaranya yaitu Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Bencana tersebut sering terjadi salah satunya di
Kabupaten Kulon Progo.Berdasarkan data BPBD, dalam kurun waktu 6 tahun dari
tahun 2017 hingga tanhun 2022 tercatat lebih dari 1000 kejadian bencana longsor
di Kabupaten Kulon Progo. Terdapat tiga kecamatan yang menjadi daerah paling
sering mengalami bencana tanah longsor, yaitu Kecamatan Samigaluh, Girimulyo,
dan Kokap (BPBD, 2022). Sebagian besar wilayah Kabupaten Kulon Progo masuk

dalam wilayah dengan kemiringan lereng < 2°(40,11%) dan 18,73% dengan



kemiringan > 40°. Kulon Progo memiliki topografi yang bervariasi dengan
ketinggian antara 0 s.d. 1000 meter di atas permukaan air laut. Di bagian utara
merupakan dataran tinggi dengan ketinggian antara 500 s.d. 1000 meter di atas
permukaan air laut, meliputi Kecamatan Girimulyo, Kokap, Kalibawang dan
Samigaluh. Kecamatan Samigaluh merupakan kecamatan yang hampir tidak
memiliki wilayah dengan karakteristik fisiografi dataran, wilayah yang memiliki
kemiringan lereng < 2° hanya 0,48% (BAPPEDA Kulon Progo, 2015).
Kecamatan Samigaluh khususnya wilayah desa Ngargosari dan Gerbosari
merupakan daerah yang memiliki lereng curam. Kondisi tersebut termasuk salah
satu faktor terjadinya bencana tanah longsor. Ada beberapa peristiwa atau
fenomena yang terjadi di kedua wilayah tersebut. Pada tanggal 16 Desember 2019
di desa Ngargosari, dapat dilihat pada Gambar 1.1. terjadi tanah longsor dan
menerjang rumah salah satu warga hingga sebagian dinding rusak. Selain
menerjang rumah ada 2 titik longsor juga hingga menutup jalan di pedukuhan

Canden dan Nguntuk-untuk desa Ngargosari (Pemerintah Kulon Progo, 2019).

Gambar 1. 1 Peristiwa longsor di Desa Ngargosari 16 Desember 2019 (Kulon Progo,
2019)



Kemudian pada Gambar 1.2. merupakan fenomena yang ditemukan Kketika
melakukan survei lokasi penelitian yaitu adanya bangunan retak dan miring di

daerah Ngargosari dan Gerbosari.

(b)

Gambar 1. 2 (a). Bangunan retak di Desa Ngargosari, (b). Bangunan miring di Desa
Gerbosari

Peristiwa di atas merupakan salah satu contoh akibat dari fenomena
pergerakan tanah. Mitigasi tentang kebencanaan perlu dilakukan untuk memberikan

peringatan dini tentang kondisi wilayah setempat. Salah satu caranya yaitu



mengetahui adanya potensi-potensi kebencanaan akibat dari peristiwa atau
fenomena yang telah terjadi misalnya seperti potensi bencana tanah longsor. Maka
dari itu penulis melakukan penelitian dengan menggunakan salah satu pengukuran
dalam ilmu geofisika yaitu pengukuran mikrotremor untuk mengetahui
karakteristik lapisan dan tingkat resiko yang disebabkan oleh aktivitas seismik
dengan kondisi geologi daerah penelitian. Hasil dari pengukuran mikrotremor
dapat diketahui dengan mengggunakan metode Horizontal to Vertical Spectral
Ratio (HVSR).

Metode HVSR akan menghasilkan nilai frekuensi dominan (f;) dan dan nilai
faktor amplifikasi (4,). Nilai tersebut digunakan untuk mengetahui nilai indeks
kerentanan seismik (Kg), nilai Ground Shear Strain (GSS), dan kecepatan
gelombang geser (Vs) untuk mengetahui ketebalan lapisan sedimen (h) suatu daerah
penelitian, sehingga nilai GSS dan h dijadikan salah satu parameter untuk
menentukan potensi tanah longsor.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh lvanna Dewi (2021) merupakan
penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Samigaluh berfokus pada analisis
potensi pergerakan tanah dengan pendekatan GSS dan penelitian Ika Rahmawati
(2022) yang berfokus pada analisis stuktur bawah permukaan tanah berdasarkan h
yang terjadi di SMP tersebut, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
memperluas kajian daerah penelitian dengan metode yang berbeda untuk
mengetahui potnesi bencana misalnya seperti bencana tanah longsor. Parameter-
parameter lain yang digunakan dalam analisis potensi tanah longsor di antaranya

adalah kemiringan lereng, curah hujan, geologi, dan tataguna lahan yang



merupakan bebrapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya bencana tanah
longsor.

Analisis pada penelitian ini diperkuat dengan melakukan pembobotan pada
tiap parameter yang digunakan. Parameter-parameter tersebut dianalisis dengan
metode pembobotan statistik AHP dengan konsep menguraikan masalah
multikriteria yang kompleks menjadi satu hierarki (Hadi dkk, 2021). Metode AHP
merupakan salah satu metode yang digunakan dalam sistem pengambilan
keputusan. Masing-masing parameter tersebut dilakukan pemberian nilai skor yang
kemudian dikalikan dengan nilai bobot dari masing-masing parameter yang
memiliki pengaruh terhadap terjadinya bencana tanah longsor. Penentuan nilai
bobot parameter dilakukan dengan beberapa prinsip dasar, yaitu penguraian,
perbandingan berpasangan, penentuan prioritas, dan konsistensi logis (Hidayah
dkk, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, kajian daerah rawan longsor menggunakan
parameter GSS, h, kemiringan lereng, curah hujan, geologi dan tataguna lahan
dengan menggunakan metode AHP masih terbatas dan belum dilakukan pada area
penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih untuk
pemanfaatan dan pengembangan data hasil penelitian tersebut dan juga dilakukan

untuk mendukung mitigasi bencana dalam rangka pengurangan resiko bencana.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dari penelitian yang berjudul “Analisis Potensi Tanah
Longsor Menggunakan Metode AHP di Desa Ngargosari dan Gerbosari Kecamatan

Samigaluh Kulon Progo” adalah sebagai berikut:



1.3

Berapa nilai parameter GSS, h, kemiringan lereng, curah hujan, serta
bagaimana kondisi geologi dan tataguna lahan di desa Ngargosari dan desa
Gerbosari?

Berapa nilai skor pembobotan menggunakan metode AHP pada masing-masing
parameter di desa Ngargosari dan desa Gerbosari?

Bagaimana mikrozonasi potensi tanah longsor di desa Ngargosari dan desa

Gerbosari?

Tujuan Penelitian

Penelitian yang berjudul “Analisis Potensi Tanah Longsor Berdasarkan

Data Mikrotremor Menggunakan Metode AHP di Desa Ngargosari dan Gerbosari

Kecamatan Samigaluh Kulon Progo” memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

14

Mengetahui nilai parameter GSS, h, kemiringan lereng, curah hujan, seta
kondisi geologi dan tataguna lahan di desa Ngargosari dan desa Gerbosari.
Mengetahui nilai skor pembobotan menggunakan metode AHP pada masing-
masing parameter di desa Ngargosari dan desa Gerbosari.

Menganalisis mikrozonasi potensi tanah longsor di desa Ngargosari dan desa

Gerbosari.

Batasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut:
Lokasi penelitian terletak di desa Ngargosari dan Gerbosari Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulon Progo D.l Yogyakarta dengan batas koordinat

—7,663984°s.d.—7,67003795° LS dan 110,1600470° s.d. 110,168925° BT.



2. Sistem pembobotan dilakukan dengan menggunakan metode AHP.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai potensi tanah longsor di
desa Ngargosari dan Gerbosari, Kecamatan Samigaluh, Kulon Progo
2. Sebagai sumber kajian riset perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di

bidang geofisika kebencanaan



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Parameter yang dihasilkan pada penelitian ini antara lain adalah GSS, h,
kemiringan lereng,curah hujan dan tataguna lahan. Nilai GSS bervariasi antara
2,16 X 1077 s.d 1,22 x 107>, nilai h bervariasi antara 22,705 s.d 384,706 m,
nilai kemiringan lereng bervariasi antara 1 s.d. 31%, nilai rata-rata curah hujan
bulanan di Kecamatan Samigaluh yaitu 262,791 mm, kondisi geologi tersusun
dari dua formasi yaitu Formasi Kebobutak dan Formasi Jonggrangan dan
tataguna lahan pada daerah penelitian terdapat lahan sawah, kebun, dan
pemukiman.

2. Parameter yang memiliki nilai bobot yang paling tinggi yaitu parameter GSS
dengan bobot 44%, parameter kemiringan memiliki bobot 26%, parameter
geologi 12%, parameter h 10%, parameter curah hujan 5%, dan parameter
tataguna lahan 3% di desa Ngargosari dan desa Gerbosari.

3. Potensi tanah longsor berdasarkan metode AHP berada pada tiga kelas yaitu
potensi rendah, sedang dan tinggi. Kelas potensi tinggi tersebar di desa
Ngargosari dan Gerbosari, pada daerah Gerbosari salah satunya terletak
sebelah timur dari SMP Negeri 1 Samigaluh. Daerah penelitian yang memiliki
potensi paling tinggi yaitu berada di sebelah Selatan dari SMP Negeri 1
Samigaluh Desa Ngargosari. Daerah tersebut berada pada kelas tinggi karena
pada tiap parameter memiliki nilai yang tinggi, seperti nilai GSS 7,4071 X

1076, nilai h 348,390 m, nilai kemiringan lereng 24% yang merupakan
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termasuk tingkat agak curam, berdasarkan parameter tatataguna lahan daerah
tersebut merupakan lahan kebun, dan berdasarkan parameter geologinya
berada pada Formasi Jonggrangan yang merupakan batuan penyusunnya
dominan sedimen sehingga rawan terjadinya pergerakan tanah. Hal ini dapat
diartikan bahwa dari semua parameter, daerah tersebut memiliki potensi yang

tinggi dibanding daerah penelitian lainnya dengan nilai skor bobot 0,24.

Saran

Perlu adanya peningkatan luas daerah penelitian sehingga potensi tanah
longsor dapat diketahui pada daerah selain Desa Ngargosari dan Gerbosari.
Perlu dilakukan penelitian dengan metode lain agar lebih mendalam serta

memiliki variasi sebagai perbandingan hasil penelitian.
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